ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Penyelenggaran Ketertiban Umum Dan Ketentraman
Masyarakat Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa (Studi
Kasus Di Desa Brangkal Kecamatan Bandarkedungmulyo Kabupaten Jombang)”
ini ditulis oleh Zaqgi Fathur Rachman NIM. 12103183065, Prodi Hukum Tata
Negara, Universitas Islam Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, di
bimbing oleh Dr. H. M. Darin Arif Mu’allifin, S.H., M.Hum.

Kata Kunci: Ketertiban Umum, Ketentraman Masyarakat, Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014

Ada berbagai persoalan yang terjadi selama ini di Desa Brangkal yang
menyebabkan ketertiban dan ketentraman belum terjaga secara maksimal.
Persoalan tersebut meliputi; pencurian, pengedaran dan penggunaan narkoba oleh
kalangan pemuda di Desa Brangkal. Padahal terciptanya ketertiban umum dan
ketentraman masyarakat merupakan kebutuhan dasar yang diharapkan masyarakat
dalam melaksanakan kegiatan sehari-hari. Rumusan masalah dalam penelitian ini
yaitu: 1) Bagaimana penyelenggaran ketertiban umum dan ketentraman
masyarakat di Desa Brangkal Kecamatan Bandarkedungmulyo Kab Jombang
Menurut Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa? 2) Bagaimana
solusi dalam menghadapi permasalahan penyelenggaran ketertiban umum dan
ketententraman masyarakat di Desa Brangkal Kecamatan Bandarkedungmulyo
Kab Jombang dalam prespektif hukum positif?, 3) Bagaimana penyelenggaran
ketertiban umum dan ketentraman masyarakat di Desa Brangkal Kecamatan
Bandarkedungmulyo Kab Jombang dalam prespektif figih siyasah?.

Metode penelitian yang digunakan yaitu jenis penelitian yuridis empiris
atau penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Adapun teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah konsep dari Miles dan
Hubermen meliputi; kondensai data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan: 1) Penyelenggaran ketertiban umum dan
ketentraman masyarakat dilakukan pemerintah desa Brangkal dengan mengajak
masyarakat sadar tentang kewajiban menjaga ketertiban ketika musyawarah desa,
musyawarah dusun juga lewat pengajian di masyarakat berlangsung. Pemerintah
desa Brangkal dan masyarakat berkolaborasi untuk mencegah dan mengatasi
masalah yang mengganggu ketertiban dan ketentraman di Desa Brangkal dan
bertanggungjawab atas kebijakan keamanan umum, sesuai dengan peraturan yang
berlaku dengan cara monitoring dan evaluasi. 2) Solusi dalam menghadapi
permasalahan penyelenggaran ketertiban umum dan ketentraman masyarakat di
Desa Brangkal melakukan pencegahan dengan himbauan kepada kelompok-
kelompok tertentu yang sering terindikasi membuat kericuhan, meningkatkan
edukasi dan penyuluhan mengenai bahaya narkoba secara rutin, bekerja sama
dengan Badan Narkotika Nasional (BNN), lembaga Pendidikan, Polsek, Koramil,
Binmas, Babinsa, dan Satlinmas. Pemerintah desa mengembangkan program
pemberdayaan ekonomi bagi masyarakat, khususnya kelompok pemuda, melalui
pelatinan keterampilan dan penciptaan lapangan kerja. 3) Penyelenggaraan
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ketertiban umum dan ketentraman masyarakat di desa Brangkal dapat dikatakan
sudah sesuai dengan perspektif figih siyasah dusturiyah pada prinsip menjaga
persatuan dan mencegah konflik. Pemerintah desa bersama masyarakat aktif
menjaga keamanan lingkungan melalui patroli rutin dan kerjasama dengan aparat
keamanan. Pemerintahan desa Brangkal juga berupaya menjalankan aturan dan
peraturan dengan adil, tidak diskriminatif, dan transparan agar menciptakan
hubungan yang baik antarwarga dengan mengadakan kegiatan sosial dan budaya
yang mengedepankan nilai-nilai toleransi.
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ABSTRACT

The thesis with the title "Implementation of Public Order and Community Peace
According to Law Number 6 of 2014 concerning Villages (Case Study in
Brangkal Village, Bandarkedungmulyo District, Jombang Regency)" was written
by Zaqi Fathur Rachman NIM. 12103183065, Constitutional Law Study Program,
Sayyid Ali Rahmatullah State Islamic University Tulungagung, supervised by Dr.
H. M. Darin Arif Mu’allifin, S.H., M.Hum.

Keywords: Public Order, Community Peace, Law Number 6 of 2014

There have been various problems that have occurred in Brangkal Village
so far which means that order and peace have not been maintained optimally.
These issues include; theft, distribution and use of drugs by youth in Brangkal
Village. In fact, the creation of public order and public peace is a basic need that
is expected by the community in carrying out their daily activities. The
formulation of the problem in this research is: 1) How is public order and
community peace maintained in Brangkal Village, Bandarkedungmulyo District,
Jombang Regency According to Law Number 6 of 2014 concerning Villages? 2)
What is the solution to dealing with the problem of maintaining public order and
public peace in Brangkal Village, Bandarkedungmulyo District, Jombang
Regency from a positive legal perspective?.

The research method used is empirical research or field research with a
qualitative approach. Data collection techniques were carried out by means of
observation, interviews and documentation. The data analysis technique used in
this research is the concept of Miles and Hubermen including; condensing data,
presenting data, and drawing conclusions.

The results of this research show: 1) The Brangkal village government
carries out public order and community peace by inviting the community to be
aware of the obligation to maintain order when village meetings, hamlet meetings
and through community recitations take place. The Brangkal village government
and the community collaborate to prevent and overcome problems that disrupt
order and peace in Brangkal Village and are responsible for general security
policies, in accordance with applicable regulations by means of monitoring and
evaluation. 2) The solution to dealing with the problem of maintaining public
order and public peace in Brangkal Village is implementing prevention by
appealing to certain groups who are often indicated to cause chaos, increasing
education and counseling regarding the dangers of drugs on a regular basis, in
collaboration with the National Narcotics Agency (BNN), educational institutions,
police, Koramil, Binmas, Babinsa, and Satlinmas. The village government is
developing an economic empowerment program for the community, especially
youth groups, through skills training and job creation. 3) The implementation of
public order and community peace in Brangkal village can be said to be in
accordance with the siyasah dusturiyah figh perspective on the principle of
maintaining unity and preventing conflict. The village government together with
the community actively maintain environmental security through routine patrols
and collaboration with security forces. The Brangkal village government also
strives to implement rules and regulations fairly, non-discriminatory and
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transparently in order to create good relations between residents by holding social
and cultural activities that prioritize the values of tolerance.
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